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A. Belajar Dan Hasil Belajar

1.

Pengertian Belajar Dan Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yangdiepada
semua orang yang berlangsung seumur hidup, segakasih bayi hingga
ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahweosasg telah belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku pada diriRgaubahan tingkah
laku tersebut menyangkut baik perubahan yang lkbérgiengetahuan
(kognitif), dan keterampilan (psikomotor), maupwang menyangkut nilai
dan sikap (afektiff.

Dalam buku karangan S. Nasution mengemukakan, bafigard
mengatakaniéarning is the process by which an activity orgesaor
changed througltraining procedures (whether in the laboratory or in the
natural environment) as distinguished from chand®s factors not
attributable to training.? Belajar adalah proses yang melahirkan atau
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (@pakdalam
laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yanbedakan dari
perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang ttdakasuk latihan.

Sedangkan menurut Biggs dalam pendahuld@&aching for
Learning mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusantu:ya
rumusan kuantitatif; rumusan institusional; dan usan kualitatif.

a. Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah)|dper berarti kegiatan
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif atderfigkta

'Arief S. Sadiman, dkk,Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan

PemanfaatannydJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 2.

him. 35.

%S, Nasution Didaktik Asas-Asas MengajafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), Cet. 2,
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sebanyak banyaknya. Jadi belajar dalam hal inindipag dari sudut
berapa banyak materi yang dikuasai siswa.

b. Secara institusional (tujuan kelembagaan), beldijpandang sebagai
proses "validasi” atau pengabsahan terhadap peagoasiswa atas
materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti inssianal yang
menunjukkan siswa telah belajar dapat diketehuiaedengan proses
mengajar.

c. Secara kualitatif (tujuan mutu), belajar adalahspromemperoleh arti-
arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara maraigunia di
sekeliling siswa. Belajar disini difokuskan padecégainya daya pikir
dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan latasaasalah
yang kini dan nanti dihadapi siswWa.

Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majid dalgtab
Attarbiyah wa Turuqu Tadrjsnendefinisikan belajar adalah:

2, g
e &Asg “uoﬂdu;)m’ “‘\ 230 S s R O)
4 2o _ Lecc
NS s

Belajar adalah perubahan dalam diri peserta dididdsarkan
pengalaman masa lalu, sehingga tercipta perubaranbaru.

Dengan demikian, belajar adalah rangkaian proseg lgampleks
yang ditandai dengan perubahan perilaku melalanjdtihan, sehingga
tercipta perubahan maupun perolehan daya pikir tilsshakan yang
berkualitas dari segi aspek pengetahuan (kogniinahaman (afektif),
dan keterampilan (psikomotorik).

Apabila berbicara tentang hasil belajar, maka tidiexas dari
pembicaraan tentang kegiatan / pelaksanaan beatagagingat proses

belajar mengajar memegang peranan yang pentingn #&kapi sering kali

*Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him. 91-92.

“Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majidit-Tarbiyah Wa Turuqu Tadris
(Mesir: Darul Ma’arif), him. 169.
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seorang guru dan peserta didik dihadapkan padaagatahan yang

mengganggu pelajaran.

Semua permasalahan tersebut dalam kaitannya depigemes
belajar mengajar haruslah dapat teratasi, sehidggat mencapai hasil
belajar yang diharapkan, karena hasil belajar dapatunjukkan sampai
dimana tercapainya tingkat keberhasilan suatu tuglzdam proses belajar
mengajar.

Hasil belajar memiliki istilah yang sama denganspasi belajar.
Hasil belajar atau prestasi belajar dapat diraiHaluie proses belajar,
belagjar itu tidak hanya mendengarkan dan mempé&dratguru yang
sedang memberikan pelajaran di dalam kelas, atertpemembaca buku,
akan tetapi lebih luas dari kedua aktivitas diaBetikut ini beberapa
definisi tentang hasil belajar antara lain:

a. Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar merugak
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegtzelajar®.

b. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “Prestasi merupakasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, atau diciptakanarsecindividu
maupun secara kelompdk”

c. Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan hasil beldmala realisasi
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensagasitas yang
dimiliki seseorand.

Dengan demikian hasil belajar merupakan penguasaan
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki pesditiék dalam mata
pelajaran yang ditunjukkan dengan tes atau nilagydiberikan oleh guru
dan kemampuan perubahan sikap/tingkah laku ataakkpan-kecakapn
potensial yang diperoleh peserta didik melalui &g belajar.

*Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajéiakarta: Rineka
Cipta 1999), him. 37.

®Syamsul Bahri DjamaralfrestasiBelajardan Kompetesi GuryJakarta: Rineka Cipta,
1994), him. 19

"Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikéBandung: Remaja
Rosydakarya, 2003), him. 102.
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Penilaian hasil belajar dapat dilakukan sekalilabtsuatu kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Penilaian hasil belajanerupakan kegiatan
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pp=@belajaran telah
berjalan dengan efektif. Dari segi guru sangat nerk gambaran
mengenai penerapan pembelajarannya. Apakah mefoelmbelajaran
yang diterapkan mampu meningkatkan hasil belajsene didik yang
telah terjadi sebelumnya.

Teori Belajar Dan Hasil Belajar
1) Teori Belajar

Banyak sekali teori-teori yang digunakan para penhtuk
memperjelas tentang hakikat belajar itu sendirioriFeeori belajar
inilah sangat mempengaruhi pencapaian dalam prdaasproduk
belajar. Akan tetapi peranan utama teori belajaladd menentukan
kegiatan-kegiatan agar bahan pelajaran dapat dikusiswa dan
demikian tujuan pelajaran tercapai dalam kondeajar yang paling
menguntungkan.

Proses tentang belajar sebagai proses psikologiditeli dalam
diri seseorang dan karena itu sukar diketahui dempgati bagaimana
terjadinya. Maka, timbullah berbagai teori belajang dapat dijadikan
referensi, yakni:

a. Teori belajar menurut menurut ilmu jiwa daya
Menurut teori ini belajar itu terdiri atas berbagiaya,
seperti daya ingat, daya khayal, daya pikir daragaimya. Untuk
melatih daya ingat, kita dapat menghafal angka-angkta-kata
bahasa yang sulit, bahkan suku-suku kata yang igadiktidak
mengandung arti. Yang terpenting disini bukanlamgo@saan
bahan atau materinya, melainkan hasil dari penkantdaya itu,

apa yang disebytembentukan form4l.

83, Nasutionpp.cit., him. 36.
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Demikian juga dengan daya pikir, daya ini bisa tdila
dengan menyuruh seseorang memikirkan segala macahscal
matematika, ilmu alam, tata bahasa, dan lain-lain.

b. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

Teori belajar ini mulanya dikembangkan oleh Thokedi
yang kemudian dikembangkan oleh SkinhéFeori belajar ini
bersifat mekanistis karena menggunakan latihanutimgan untuk
mempererat asosiasi ansimulus(S) danrespongR). Kebebasan
berpikir kurang dikembangkan. Teori ini ingin medif@n proses
belajar bersifatscientific atau ilmiah dan membentuk kelakuan
manusia secara sistematis dan terkoritrdbehingga kelakuan
manusia hanya dibatasi dengan pada hal-hal yangt di@mati
(observably sajat!

Teori asosiasi ini mementingkan produk, hasil la&|ajlan
penguasaan pengetahuan. Hanya saja ilmu jiwa asosia
berpendirian bahwa keseluruhan itu terdiri atas jymelahan
bagian-bagian atau unsur-unsurnya.

c. Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt

Teori ini berpendirian bahwa seseorang dikatakdajdre
jika ia mendapatihsight. Insightitu diperoleh diperoleh bila ia
melihat hubungan tertentu antara berbagai unsandainsur itu,
sehingga unsur itu menjadi jelas baginya dan derdganikian
dapat memecahkan masal¥hTimbulnyainsighttergantung pada:
a) Kesanggupankamatangan dan inteligensi individu. Anak yang

terlampau muda atau bodoh tidak sanggup memecatian
karena tidak memperolelmsight'.

°S. NasutionPengembangan KurikulunfBandung: PT. Citra Aditya Bakti,1993), Cet.
V, him. 99.

“Ibid., him. 98.

" Ipid., him. 101.

125 Nasutionpp.cit.,him. 42.
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b) Pengalamanseseorang. Seseorang yang lebih berpengalaman
lebih mudah memperolehnsight dari pada seorang guru besar
yang tidak mempunyai pengalaman dalam bidang itu.

c) Sifat atau tarakompleksitasituasi Kalau situasi itu terlampau
kompleks, kita tidak sanggup memperolgtsight sehingga
masalah itu tidak terpecahkan.

d) Latihan. Latihan-latihan dapat mempertinggi kesanggupan
memperolehnsightdalam situasi yang bersamaan

e) Trial-and-error. Dalam memecahkan suatu masalah, kita
langsung dapat jalan pemecahannya. Perlu ada Ipabera
percobaan sehingga kita mendapat gambaran yasgtgritang
hubungan antara berbgai unsur dalam problema tdrseb

2) Teori hasil belajar
Proses belajar mengajar harus mendapat perhatransgius
yang melibatkan berbagai aspek yang menunjang ka&ién belajar
mengajar. Berdasarkan teori taksonomi Bloom, hasélajar
diklasifikasikan menjadi tiga ranah yaitu; ranalghif, afektif dan

psikomotorik**

a) Aspek kognitif
Yaitu Adalah ranah yang mencakup kegiatan mentak)o

Teori ini terdiri dari 6 aspek, yakni:

- Knowledggpengetahuan hafalan)

Pengetahuartknowledge adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali(recall) atau mengenali kembali
tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus sbagainya

tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

¥Anas Sudiyono,Pengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 49.
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- Comprehentiorfpemahaman)
Pemahaman(comprehension)adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah seswat
diketahui dan diinga’

Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari suatu konsep. Untuk itu maka diperlukatargya
hubungan atau pertautan antara konsep dengan njakgaada
dalam konsep tersebut.

- Aplikasi(penerapan)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan,dan memghist
suatu konsep, ide, rumus, hukum, dalam situasi yaaug.
Seperti memecahkan persoalan dengan menggunakams rum
tertentu.

- Analisis
Analisis adalah kesanggupan memecahkan, mengurakatu
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unatau
bagian-bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai
tingkatan/hirarki.

- Sintesis
Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau baggiasb ke
dalam bentuk menyeluruh.

- Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang eitaiagu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara jaker
pemecahan, metode, dan matkil.

b) Aspek afektif
Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minat,
sikap/emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhaulap atau

norma.

“Ibid, him. 49-50.
®Nana Sujana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), Cet. 13, him. 28
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Terdiri dari lima aspek, yakni:

a) Reciving/attendingyakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepmafrta
didik dalam bentuk masalah, situasi, gejala danl&in.

b) Respondingatau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari Nakni
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulus dari luar yang datang pada diriny

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dakatu
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilagatemilai
lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telahiltkinya.

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakketerpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangngy
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakufiya.

c) Aspek psikomotorik
Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan atangya
menunjukkan gerak (skill /keterampilan). Keteramapiltangan
menunjukkan pada tingkat keahlian seseorang dalatu dugas
atau kumpulan tugas tertehtu
Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspegelet
tidak bisa dipisahkan, namun jauh lebih baik j#ifaubungkan.
Penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat dikekafalitas
keberhasilan pembelajaran. Namun, dalam prosegmbetengajar di
sekolah saat ini tipe hasil belajar kognitif lebdomonan jika
dibandingkan dengan tipe hasil belajar tipe afeldi psikomotorik.
Hasil Belajar merupakan bukti keberhasilan yanghtelicapai

seorang peserta didik. Setiap pembelajaran dapaitmbalkan suatu

"Ibid., him. 30 .
Y"Anas Sudiyonpop.cit, him. 57.
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perubahan yang khas. Hasil belajar secara luas teenhcakup ke tiga
kawasan tujuan pendidikan tersebut yaitu kognitfektif dan
psikomotorik
B. Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits
1. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang dittan oleh
Allah SWT Tuhan Seru Sekalian Alam kepada junjunkjéa nabi besar
dan Rosul terakhir Muhammad SAW melalui malaikatrili untuk
diteruskan penyampaiannya kepada seluruh umat maadusiuka bumi
ini sampai akhir zaman nartfi.

Kata hadits (Arabhaditg secara etimologis berarti ” komunikasi,
cerita, percakapan, baik dalam konteks agama ataiawli, atau dalam
konteks sejarah atau peristiwva dalam kejadian GkBenggunaannya
dalam bentuk kata sifat atau adjektiva, mengandartical-jadid (baru)
lawan darial-gadim (lama)!® Dengan demikian, pemakaian kata hadits
disini seolah-olah dimaksudkan untuk membedakandgagan Al-
Qur’an yang bersifajadim

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pekaind
nasional dinyatakan bahwa pendidikan nasional hgsu
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serdaapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskafugan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didjar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa pada Tuhan YaalbaMEsa,
berakhlaqg mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndmd dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundjawauk mencapai
tujuan tersebut, salah satu bidang sudi yang hdipgdajari oleh peserta

didik di madrasah adalah pendidikan agama Islamg ydimaksudkan

¥Wisnu Arya WardanaAl-Quran Dan Energi Nukliy (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 46.

Nawir Yuslem,Ulumul Hadits, (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), Cet. 1,
him. 31.
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untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yaegman dan

bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta beratkiuiba,

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah rieedas
empat mata pelajaran, yaitu: Al-Quran Hadits, AidAkhlak, Fikih,
dan Sejarah Kebudayaan Islam. Masing-masing mdsgapen tersebut
pada dasarnya saling terkait, isi mengisi, dan ngiapi. Al-Qur'an
Hadits merupakan sumber utama agama Islam, dalra anerupakan
sumber akidah akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, mukahg sehingga
kajiannya berada disetiap unsur tersebut.

Mata pelajaran al-Quran Hadits Madrasah Tsanawiyah
merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan peddgaran Al-
Qur'an Hadits pada jenjang Madrasah Ibtidaiyyah Badrasah Aliyah,
terutama pada penekanan kemampuan membaca al-Qtidatits,
pemahaman surat-surat pendek dan mengkaitkannygamdeehidupan
sehari-hari. Adapun tujuan mata pelajaran al-QuHadits adalah:

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur’anHiizaits.

b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangdsgrat dalam al-
Qur'an dan Hadits sebagai pedoman dalam menyindiedqpdupan.

c. Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam bdgbaterlebih
salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid iseftandungan
surat/ ayat dalam surat-surat pendek yang meraiaba

Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran al-Qur'amitsladi
Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a. Membaca dan menulis merupakan unsur penerapanaijmia.

b. Menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan paman,
interpretasi ayat, dan Hadits dalam memperkayaddadz intelektual.

c. Menerapkan isi kandungan ayat/hadits, yang merupakasur

pengamalan nyata dalam kehidupan seharihari.

“peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomdraBun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Aagdstam Dan Bahasa Arab Di Madrasah,
him. 49.

ibid., him. 53.
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2. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Al-Qur’adits Kelas VIII
Mata pelajaran al-Qur'an Hadits merupakan bagian ohateri
pendidikan agama Islam. Adapun materi al-Qur'anitdgehda semester 1
kelas VIII adalah sebagai berikut:
1) Penerapan hukum tajwid
a. Menerapkan hukum baca#&alqgalah, Tafkhindan Mad Arid Lis-
Sukundalam Al-Qur’an.
b. Menerapkan hukum bacadtun Mati dan Mim Mati dalam Al-
Quran.
2) Ketentuan rezeki dari Allah SWT
a. Rezeki Allah SWT.
b. Surah Quraisy dan al-Insyirah tentang ketentuan rezeki Allah
SWT.
c. Keterkaitan isi kandungan sur&uraisy dan al-Insyirah tentang
ketentuan rezeki dari Allah SWT.
d. Menerapkan isi kandungan sur@uraisy danal-Insyirah tentang
ketentuan rezeki Allah SWT dalam kehidupan.
3) Kepedulian sosial
a. Kepedulian sosial
b. Surahal-Kausar dan al-Ma’un tentang kepedulian sosial dalam
fenomena kehidupan.
c. Keterkaitan surah al-Kausar dan surah al-Ma'un tentang
kepedulian sosial dalam fenomena kehidupan.
d. Penerapan isi kandungan surahkalsar dan alma’'un dalam
kehidupan sehari-hari.
4) Tolong-menolong dan mencintai anak yatim
a. Hadits tentang tolong menolong.
b. Hadits tentang mencintai anak yatim.
c. Keterkaitan kandungan Hadits tentang tolong-mergplatan
mencintai anak yatim dalam kehidupan.
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d. Dampak positif sikap hidup tolong-menolong dan nm&ac anak

yatim dalam kehidupan

e. Penerapan sikap tolong-menolong dan mencintai gai@tk dalam

kehidupan.

Dalam hal ini peneliti hanya mengambil satu maperkok saja

yakni bab ke IV yaitu tolong menolong dan mencir@aak yatim, yakni

dengan:

a) Standar kompetensi

b) Kompetensi dasar

Memahami Hadits tentang telong

menolong dan mencintai anak yatim

(1) Menulis  Hadits tentang tolong
menolong dan mencintai anak yatim

(2) Menerjemahkan makna Hadits tentang
tolong menolong dan mencintai anak
yatim

(3) Menghafal Hadits tentang tolong-
menolong dan mencintai anak yatim

(4) Menjelaskan keterkaitan isi kandungan
Hadits dalam perilaku tolong-menolong
dan mencintai anak yatim dalam

fenomena kehidupan dan akibatnya

Hadits tentang tolong-menolong dan mencintai anakinmy

merupakan materi yang menekankan pada hadits NabhaMmad SAW

melalui proses yang panjang, yaitu: membaca, mdalghkemudian

menerjemahkan sampai pada mengaplikasikan hathtsggtsnenolong dan

mencintai anak yatim ini pada kehidupan sehari-sarta relevansinya

pada diri kita dan orang lain dalam bersosialishsnasyarakat. Maka

perlu dilakukan upaya alternatif untuk mempermupaserta didik dalam

memahami hadits tersebut. Cara yang ditempuh alataraiswa diberi di

beri modul untuk dibaca terlebih dahulu materi yakgn dibahas, sebagai

awal pengetahuan siswa. Kemudian tiap kelompokyasidiberi tugas
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untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yangtdickan di dalam
modul tersebut. Sehingga siswa dapat membangunndaryelesaikan
materi dengan hasil pemikirannya sendiri.

Hadits tentang tolong menolong dan mencintai arathknyadalah
Hadits yang mengandung nilai-nilai ibadah yang ineedsi sosial.
A. Hadits tentang tolong-menolong, yaitu:

23 oS e S A g B e B g ey asls 0
(o oy 2R 333 B g e s 2ag weld

Dari Ibnu Umar R.A, sesungguhmya Rasulullah SAWsdiefa:
"Seorang muslim itu saudara bagi muslim lainnya. tidak boleh
menganiaya dan tidak boleh menyerahkan (kepada mwusu
Barangsiapa membantu keperluan saudaranya, Allahanak
(membalas) membantu keperluannya . barangsiapa elegskan
seorang muslim dari kesusahan, Allah akan membeabasatu
kesusahan dirinya dari beberapa kesusahan pada kamat.
Barang siapa menutupi (aib) seorang muslim, All&ara menutupi
(aib)nya pada hari kiamat{HR. Bukhori)

P &

Z"ﬁ%?éwa‘fwwgé%gz;mb o e

“Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahinghahih BukhoriJuz. |, (Bairut: Darul
Kutubil ‘llmiyyah), him. 246.
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.
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Qutaibah meriwayatkan kepada kita. Telah meriwagatgada kita,
Abu 'Awanah dari 'Amasy dari Abi Shalih dari Abi Hirah
berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa rpalegkan
seorang mukmin dari satu kesusahan dunia, Allah naka
melapangkannya dari salah satu kesusahan di haamki.
Barangsiapa meringankan penderitaan seseorang, hAllakan
meringankan penderitaan penderitaannya di dunia darakhirat.
Barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, Allalaraknenutupi
(aib)nya di dunia dan akhirat. Allah akan menolosgseorang
hamba selama hamba itu mau menolong saudarany&iR.
Tirmidzi)
Kandungan Hadits
Hadits pertama menjelaskan bahwa seorang muslim sat
dengan yang lain adalah saudara. Oleh karena aggnsa muslim
tidak boleh saling mendholimi. Bahkan, sesama muslarus saling
membantu. Dalam Hadits tersebut ada beberapasjtaiji
a. Orang yang mau membantu keperluan saudaranyaamdkantu
oleh Allah SWT dalam memenuhi kebutuhannya.

b. Orang yang mau melepaskan kesusahan seorang mislakan
dilepaskan dari kesusahannya pada hari kiamat.

c. Orang yang suka menutupi aib seorang muslim, ia akatupi
oleh Allah SWT dari aibnya pada hari kiamat.

Hadits kedua memiliki beberapa kesamaan dengantshadi
pertama. Hadits ini masih berbicara tentang bebharkuk sikap
hidup yang harus dikembangkan dalam kehidupan iskhar Jika
sikap itu diterapkan dalam kehidupan, Allah akanmingasnya

dengan yang lebih baik.

“Abi ‘Ula Muhammad Abdirrohman Ibnu AbdirrohimTuhfatul Ahwadi Bi Syahri
Jami’uttirmidzi, Juz. IV, (Bairut; Darul Kutubil ‘Ilmiyyah), hinb74.
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a. Kesediaan melapangkan kesusahan seorang mukmindédaas
oleh Allah SWT dengan kelapangan dari kesusaham e
kiamat.

b. Meringankan beban penderitaan seseorang akan slibiala Allah
SWT dengan diringankannya penderitaannya di dusneadthirat.

c. Kesediaan menolong sesama akan selalu di berikdaolgregan
dari Allah SWT

Kedua hadits tersebut merupakan motivasi bagi Wittuk
selalu berbuat baik terhadap sesama. Begitu has@grAllah SWT
kepada kita jika mau melakukan perbuatan-perbuaitn

Kesemuanya merupakan bentuk kepedulian kita kepegkma.

B. Hadits tentang mencintai anak yatim, yaitu:

o
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Abdullah Bin Abdil Wahhab telah meriwayatkan kepakisa,
kemudian berkata: Abdul Aziz Bin Abi Hazim telahrivweyatkan
kepadaku, kemudian berkata: bapakku menceritakapadaku
kemudian berkata: saya mendengar sahl bin sa'dimi debi
Muhammad SAW bersabda: “Aku dan orang-orang yangetibara
anak yatim disurga seperti ini. Beliau menunjukkelinjuk dan jari
tengah serta beliau merenggangkan antara keduanf{tdR. al-
Bukhari)

w&;_\/\;w \LJ@S\“&;L.J,\A.; duu,\}

- /
-

U"%"J’“d‘u‘“uud\ v\;)uccd\.«.ﬂlﬁadéu&c/

'y.

2Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin IbrahinShahih BukhoriJuz. VII, (Bairut:
Darul Kutubil ‘Iimiyyah), him. 101.
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Ali bin Muhammad telah merlwayatkan kepada kitehyéabin adam
telah menceritakan pada kita. lbnu Mubarok dari i§aBin Abi
Ayyub, dari Yahya Bin Sulaiman, dari Zaid Bin AAttab. Dari Abi
Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW bersabda: "Sebaglknya
rumah orang lalam adalah rumah yang didalamnya adak yatim
dan diasuh dengan baik. Seburuk-buruknya rumah gr#siam
adalah rumah yang didalamnya ada anak yatim yargerkukan
dengan jahat (HR. Ibnu Majjah)

Kandungan Hadits
Hadits pertama memberikan motivasi kepada kita kumau
peduli terhadap anak yatim dengan cara memeliharam@kan
memperoleh kedudukan yang tinggi, yaitu beradaydiga bersama
Nabi Muhammad SAW layaknya telunjuk dan jari tengah
Hadits kedua menjelaskan bahwa rumah yang palinjamu
dalam pandangan Nabi Muhammad SAW adalah rumah tgadgpat
anak yatim didalamnya. Dengan syarat, anak yatimdipelihara
dengan baik. Jika anak yatim itu disia-siakan, funta menjadi
rumah yang paling buruk. Artinya, rumah itu akaruhjadari
keberkahan.
C. Keterkaitan kandungan Hadits tentang tolong-mergpltam mencintai
anak yatim dalam kehidupan.
Hadits tentang tolong-menolong dan mencintai aratkny memiliki
keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari, antaraedebagai berikut:
1. Tolong-menolong dan mencintai anak yatim memilikainbadah
yang berdimensi sosial.
2. Tolong-menolong dan mencintai anak yatim merupakantuk
kepedulian terhadap sesama yang harus diterapkdamda

kehidupan sehari-hari.

“Abi Abdillah Muhammad Yazid Al-QazwiniySunan Ibnu MajjahJuz. I, (Bairut:
Darul Fikr), him. 33.
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3. Tolong-menolong dan mencintai anak yatim merupakaiiti
pelaksanaan terhadap ajaran Islam bagi seorangmmu&torang
muslim yang mengabaikan kedua urusan tersebutedjgakan
sebagai pendusta agama.

4. Tolong-menolong dan mencintai anak yatim membarika
kesempatan kepada orang lain untuk memperoleh tsesaag
lebih baik.

5. Sikap suka menolong dan memedulikan nasib anakmyati
merupakan dakwalbil-hal sehingga akan menarik simpati dari
orang-orang yang masih lemah imannya.

6. Kedua sikap tersebut merupakan bentuk penanamdagaihng
terpuji dan harus diwariskan terhadap setiap generaslim.

D. Dampak positif sikap hidup Tolong-menolong dan nr@ac anak
yatim dalam kehidupan

Berikut merupakan dampak positif hidup tolong-mengl dan

mencintai anak yatim:

1. Islam dapat dirasakan sebagghmatan lil-’alamin

2. Hubungan persaudaraan sesama muslim dapat tedaligan
kuat.

3. Ada kenikmatan hidup bersama dalam suatu masyarakat

4. Kemiskinan, kesulitan, dan kesengsaraan dapatdiiin.

5. Jurang pemisah antara si miskin dan si kaya selkgat dan
pejabat akan terkikis.

6. Persatuan dan kesatuan hidup bersama dalam maestyadekn
selalu terjaga dengan baik.

7. Keberkahan Allah SWT akan selalu dirasakan daleimdkipan.

E. Penerapan sikap tolong-menolong dan mencintai a#ikn dalam
kehidupan

Sikap tolong-menolong dan mencintai anak yatim p&kan ajaran

yang sangat mulia. Namun, kedua sikap tersebutk tidkan
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bermanfaat selama tidak diterapkan dalam kehidugetmari-hari.

Perilaku yang dapat dilakukan dalam kehidupan gedraantara lain:

a. lkut andil dalam menyelesaikan permasalahan bersasisanya
mendirikan rumah dan memberi bantuan orang yangnsed
kesusahan.

b. Berusaha meringankan beban sesama manusia, misalnya
menjenguk orang sakit, melayat tetangga yang mgalnglan
memberi pinjaman jika diperlukan.

c. Bersikap santun dan sayang kepada anak yatim,Inyésa
menghibur dan membesarkan hatinya.

d. Ikut berpartisipasi dalam menyelenggarakan kegikémnatan
sosial, misalnya panti asuhan anak yatim

e. Mengasuh dan mendidik anak yatim agar tidak teatant
hidupny&®.

C. Metode CIRC (Cooperative | ntegrated Reading And Composition)
1. Pengertian Metod€IRC

Metode berasal dari kata meta daomdos“meta” berarti melalui
dan ‘hodo$ berarti jalan atau cara. Secara bahasa, metodetibeara
atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan terte.

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimpitsikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyatalggan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Metode digunakankumerealisasikan
strategi yang telah ditetapk&dh.Metode dalam sistem pembelajaran
memegang peranan yang sangat penting. Keberhasiiptementasi
strategi pembelajaran sangat tergantung pada aa@ menggunakan

5T, Ibrahim, DarsonoPemahaman Al-Qur'an Dan Hadits Madrasah Tsanawiy8b)o:
Tiga Serangkai, 2009), him. 46-48.

2'M.Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bina Aksara, 1987), Cet. 1, him. 97.

“Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas Sekolah ifiédmd Menengah Tentang
Strategi Pembelajaran Dan Pemilihannya, (JakagpaRemen Pendidikan Nasional, 2008), him.
5.
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metode pembelajaran. Suatu strategi pembelajaran pat da
diimplementasikan melalui penggunaan metode penabata

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakangulahdalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga
pengajaran. Peranan metode mengajar sebagai alst orenciptakan
proses mengajar dan belajar. Melalui metode dikarapumbuh berbagai
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatangajar guru.
Terciptanya interaksi edukatif ini, guru berperatagai penggerak dan
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penestau yang
dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan bailau siswa banyak aktif
dibandingkan dengan guru. Metode mengajar yang ad#ah metode
yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar sféwa

CIRC singkatan dari Cooperative Integrated Reading and
Compotition termasuk salah satu metode pembelajaraoperative
learning yang pada mulanya merupakan pengajaran koopeeagadu
membaca dan menulis yaitu sebuah program kompriélatas luas dan
lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis kalals-kelas tinggi
sekolah dasaf’. Namun, CIRC telah berkembang bukan hanya dipakai
pada pelajaran bahasa tetapi juga dapat diaplkaspada pelajaran
agama seperti pelajaran al-Quran Hadits.

Pembelajaran kooperatif sendiri, mencakup kelomeul siswa
yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesakatu masalah,
menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesn#itk mencapai
suatu tujuan bersama lainnya. Keefektifan pembalaj&ooperatif juga
dapat mengembangkan tiga tujuan pembelajaran yamgg, yaitu:

a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatiaerja

siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli bdgmat bahwa

“Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995)Cet. 3, him. 76.
*Robert E. Slavinpp.cit, him. 200.
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metode ini unggul dalam membantu siswa memahamsdmryang
sulit.
b. Penerimaan terhadap kelainan individu
Efek penting yang kedua ialah penerimaan yang terdmdap
orang yang berbeda menurut ras, budaya, kelasl,skermampuan
maupun ketidakmampuan.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Model pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mergan
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi.

Dengan demikian pembelajaran kooperatif dapat rhelsiswa
untuk saling bekerjasama dan saling bertukar pahgan yang dimiliki
dalam menyelesaikan masalah. Jadi, dengan adanyabefsgaran
kooperatif pada siswa dapat memunculkan rasa pewtiay berfikir kritis
dan berani mengungkapkan pendapat.

Dalam metode pembelajara@IRC, siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, yang terdias 4 atau 5
siswa. Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas serelamin,
suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa. Jatlimdkelompok ini
sebaiknya ada siswa yang pandai, sedang atau lelmamasing-masing
siswa merasa cocok satu sama lain. Dengan pentaglai@operatif,
diharapkan para siswa dapat meningkatkan car&ivedfitis, kreatif dan
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.

Tujuan MetodeCIRC

Tujuan utama dari metode ini adalah menggunakam-team
kooperatif untuk membantu para siswa mempelajarmampuan-
kemampuan untuk memahami bacaan yang diaplikaskaara luad:
Para siswa menerima pengajaran langsung mengeliagarpa semacam
strategi-strategi yang dapat mendorong pemahaman skaategi

metakognitif.

*bid, him 203
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3. Komponen-Komponen Dalam Pembelaja@RC

Metode pembelajaran CIRC menurut  Slavin  dalam
Suyitno,memiliki delapan komponen. Kedelapan koneportersebut
antara lain: (1).Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang
terdiri atas 4 atau 5 siswa; (BHlacement test, misalnya diperoleh dari
rata-rata nilai ulangan harian sebelumnya ataudsarétan nilai rapor agar
guru mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa palt#ang tertentu;
(3). Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi dimana keberhasilan individierdukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya; (#gam study, yaitu
tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanalankalompok dan guru
memberikan bantuan kepada kelompok yang membutulykagb). Team
scorer and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan tegh&elompok yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipankiarang berhasil
dalam menyelesaikan tugas; (@)eaching group, yakni memberikan
materi secara singkat dari guru menjelang pembéugas kelompok; (7).
Facts test, yaitu pelaksanaan tes atau ulangan berdasarkaa yang
diperoleh siswa; (8)Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman
materi oleh guru di akhir waktu pembelajaran dergjaategi pemecahan
masalah’?

Metode CIRC juga memiliki tiga unsur utama, yakni: aktivitas
dasar, pengajaran langsung dalam pemahaman membeaxta, seni
berbahasa/menulis integral. Ketiga unsur tersebut:

1) Aktivitas dasar

Menurut Shlomo Sharan, aktivitas dasar ini memilldberapa

tahap, yaitu:

a. Pembentukan kelompok membaca

#Amin Suyitno, Mengadopsi Pembelajaran CIRC Dalam Meningkatkanetéenpilan
Siswa Menyelesaikan Soal Cerigeminar Nasional FMIPA UNNES 2005.
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Para siswa di bentuk beberapa kelompok membaca yait
dengan cara pengelompokan kelas yang heterogargi seengan
tingkat kemampuan membacanya.

b. Tim

Kelompok yang telah dibentuk selanjutnya di pecah
kembali dalam bentuk tim. Setiap tim bisa terdiarid2 siswa.
Anggota tim menerima poin berdasarkan Kkinerja iioldial
masing-masing.

c. Aktivitas menceritakan kembali

Setelah membaca dan mendiskusikannya dalam kelompok
membaca mereka, siswa merangkum poin-poin utamacedata
tersebut untuk dibagikan kepada pasangan dalanydimn

d. Pengecekan rekan

Siswa melakukan sebuah pengecekan terhadap rekan la
sebagai indikasi bahwa mereka telah menyelesaikgastsesuai
dengan kiteria yang telah ditentukan.

e. Tes

Siswa diberi tes sebagai bentuk pemahaman tent&ng i
materi dan diminta menuliskan kalimat-kalimat yangmiliki arti
kemudian diminta untuk mempresentasikan di hadgpam®

2) Pengajaran langsung dalam pemahaman membaca
Pada tahap ini para peserta didik menerima peragajar
langsung dari berupa keterampilan pemahaman membaparti
mengidentifikasi gagasan utama, menarik kesimpulan,
membandingkan dan mempertentangkan gadasMuaka materi perlu
disusun khusus untuk tujuan ini.

3) Seni berbahasa/ menulis integral

%Shlomo Sharan,Handbook Of Cooperative Learning Inovasi Pengajaran
Pembelajaran Untuk Memacu Keberhasilan Siswa DiakeTerj. Sigit Prawoto, (Yogyakarta:
Imperium, 2009), him. 37-39.

*bid., him. 39
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Penekanan pada tahap ini adalah pada kurikulum lumela
proses menulis, dan kemampuan mekanika bahasa.
4. Langkah-Langkah Metod€IRC
Dengan mengadopsi metode pembelajaran koopena&fQIiRC
maka dapat diterapkan pada pelajaran al-Quran tslakhususnya
pembahasan tentang hadits tolong-menolong dan ntan@nak yatim.

Beberapa langkah-langk&iRC dalam pembelajaran al-Qur'an Hadits:

a. Guru menjelaskan materi tolong-menolong dan meaicamak yatim
kepada para peserta didiknya.

b. Guru memberikan modul serta latihan soal Haditengimenolong
dan mencintai anak yatim termasuk cara menyelasayea soal
tersebut.

c. Guru siap melatih peserta didik untuk meningkatkesil belajar
dalam menyelesaikan soal Hadits tolong-menolongnaamncintai anak
yatim melalui penerapan pembelajaran kooperagf@iRC.

d. Guru membentuk kelompok-kelompok belajar pesertdikdiyang
heterogen. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang.

e. Guru mempersiapkan 1 atau 2 soal dan membagikdmpada setiap
peserta didik dalam kelompok yang sudah ditentukan.

f. Guru memberitahukan agar setiap kelompok terjadianggkaian
kegiatan spesifik sebagai berikut:

(a) Salah satu anggota kelompok membaca lembar kexyeasyang
diberikan oleh guru dan anggota yang lain mendd&agasambil
mencermati soal yang telah dibacakan.

(b) Membuat prediksi atau menafsirkan atas isi soalitsladlong-
menolong dan mencintai anak yatim, termasuk meganisapa
yang diketahui,apa yang ditanyakan, dan memisalifzan yang
ditanyakan dengan materi tolong-menolong dan méicenak
yatim.

(c) Saling membuat ikhtisar atau rencana penyelesatersebut.
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(d) Menuliskan penyelesaian soal secara sistematisulmkan urutan
komposisi penyelesaian).

(e) Saling mengoreksi dan mengedit pekerjaan / pergialegjika ada
yang perlu direvisi) mengenai jawaban soal yanghtalihimpun
dalam diskusi.

(H Menyerahkan hasil tugas kelompok kepada guru.

g. Setiap kelompok bekerja berdasarkan serangkaiaatkagoolaCIRC.
Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok.

h. Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompokatay melapor
kepada guru tentang hambatan yang dialami anggatankoknya.
Jika diperlukan, guru dapat memberikan bantuan depgalompok
secara proporsional.

I. Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa satiggota telah
memahami, dan dapat mengerjakan soal yang dibegikan

j-  Guru meminta kepada perwakilan kelompok tertentulkumenyajikan
hasil pekerjaannya saat diskusi di depan kelas.

k. Guru bertindak sebagai narasumber atau fasilifidiperlukan.

|.  Guru memberikan tugas /PR secara individual kepsetzerta didik
tentang pokok bahasan yang dipelajari yaitu tolowgolong dan
mencintai anak yatim.

m. Guru bisa membubarkan kelompok yang dibentuk daa paserta
didik kembali ke tempat duduknya masing-masing.

n. Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru dapat mkmy secara
klasikal tentang strategi dala pemecahan masalabuhya soal yang
berkaitan dengan materi.

0. Guru dapat memberikan tes formatif, sesuai dengampktensi yang
ditentukan.

Kelebihan Dan Kekurangan Meto@¢RC

Adapun yang menjadi kelebihan dan kekurangan daiode
pembelajaran ini adalah :
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a. Kelebihan:

1) Dalam proses belajar mengajar, siswa dapat menabperik
tanggapannya secara bebas.

2) Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghpeyalapat
orang lain®

3) CIRC amat tepat untuk meningkatkan keterampilan sisatana
menyelesaikan soal pemecahan masalah

4) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang

5) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karbekerja dalam
kelompok

6) Para siswa dapat memahami makna soal dan salingetsn
pekerjaannya

7) Membantu siswa yang lemah

8) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam meng&éas soal
yang berbentuk pemecahan masalah

9) Tugas siswa untuk menyelasaikan tugas menjadi lebian
karena diselesaikan secara bersama-sama dengamkéloya.

b. Kekurangan :

1) Pada saat dilakukan presentasi, terjadi kecendanungnya siswa
pintar yang secara aktif tampil menyampaikan peatiagan
gagasan.

2) Pembelajaran dengan metode ini bisa digunakan assexfaktif
apabila dilakukan selama periode yang cukup lama.

Walaupun metodeCIRC terdapat kelebihan dan kekurangan,
namun metode pembelajaran kooperatif ini bisa digan sebagai metode
pengajaran utama dalam keterampilan membaca, meryang bukan
hanya sebagai strategi tambahan untuk menambaharcaguru®
Pembelajaran kooperatif tipEIRC memberikan sebuah struktur yang

didalamnya memungkinkan untuk memasukkan idensfikansur-unsur

®Kiranawati, 'CIRC’, http://gurupkn.wordpress.com/category/pembetajémodel-
model/page/2/, him 1, di akses pada tanggal 18 ibpe 2009.
%Shlomo Sharargp.cit.,him. 44.
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cerita (bacaan), prediksi, ringkasan, pengajarangsiang dalam
pemahaman membaca dan menulis di dalam periode azamB8ehingga
pengajaran memungkinkan untuk menjadi lebih efeldialam
meningkatkan prestasi seluruh siswa dalam kelkEs k@ang heterogen.
Jadi dalamCIRC, terdapat kesempatan yang sama bagi setiap
anggota kelompok untuk berhasil. Dukungan kelomgalam belajar, dan
tanggung jawab individual digunakan untuk penanmmpég&au penentuan
hasil akhir. Hal ini merupakan tiga elemen yang jadirkarakteristik dari
meode pembelajara@ooperative Integrated Reading and Composition
(CIRQ).
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang
diteliti, Jawaban ini dapat benar, atau salah tdtgay pembuktian di
lapangan. Sebagaimana diungkapkan oleh S. Margobalowa “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap masalah tenelang secara
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tintiggkat kebenarannya
Peneliti mengajukan hipotesis tindakan dalam pgaeliini berupa
hasil belajar peserta didik kelas VIII-C pada magtajaran Al-Qur'an Hadits
pokok bahasan tolong-menolong dan mencintai anéknyakan meningkat
jilka diterapkan dengan metode pembelajaran HPKRC (Cooperative

Integrated Reading And Composifon

$"Margono,Metodologi Penelitian Pendidikafijakarta: Rineka Cipta, 2005), Cet. 5, him.
68.



